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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah menentukan ketepatan metode regresi logistik dan CHAID 

dengan pembobotan sampel pada klasifikasi status angkatan kerja Kabupaten 

Temanggung 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah angkatan kerja Kabupaten 

Temanggung 2015. Data dalam penelitian ini diperoleh dari Sakernas Kabupaten 

Temanggung 2015. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah angkatan kerja, 

sedangkan variabel independennya adalah klasifikasi desa/kelurahan, hubungan dengan 

kepala rumah tangga, jenis kelamin, umur, status pernikahan, pendidikan, pelatihan kerja, 

dan pengalaman kerja. Dari analisis regresi logistik diperoleh persamaan, sedangkan 

anlalisi CHAID menghasilkan pohon klasifikasi. Persamaan dan pohon klasifikasi tersebut 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Kesalahan klasifikasi dihitung 

menggunakan APER (Apparent Error Rate), kemudian ketepatan klasifikasi dapat 

diperoleh dengan rumus 1 – APER. Ketepatan regresi logistik dan CHAID dengan 

pembobotan sampel secara berturut-turut adalah 96,4% dan 96,6%. Hal ini menunjukkan 

ketepatan metode CHAID pada klasifikasi status angkatan kerja Kabupaten Temanggung 

2015 lebih tinggi dibandingkan regresi logistik. 
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PENDAHULUAN 

Metode klasifikasi telah banyak digunakan dalam berbagai bidang, seperti 

pendidikan, pemerintahan, kesehatan, teknologi, maupun sosial. Klasifikasi sendiri 

didefinisikan sebagai pekerjaan mengelompokkan suatu objek ke dalam kategori 

tertentu. Klasifikasi dapat dilakukan pada data kategorik maupun bukan, jika data bukan 

kategorik maka harus diubah dalam bentuk kategorik terlebih dahulu.  

Regresi logistik merupakan pendekatan pemodelan matematika yang dapat 

digunakan untuk mendeskripsikan hubungan beberapa variabel independen dengan 

variabel dependen dikotomi. Model regresi logistik dibuat untuk mendeskripsikan 

peluang variabel dependen antara 0 dan 1 (Kleinbaum & Klein, 2010). Berdasarkan 

penelitian Rahman (2014) dan Imaslihkah (2013), regresi logistik mempunyai ketepatan 

klasifikasi yang akurat. Menurut Antipov & Pokryshevskaya (2009), regresi logistik 

sangat menarik karena beberapa hal, yaitu (1) secara konsep sederhana, (2) mudah 

diinterpretasikan, dan (3) terbukti dapat menyediakan hasil yang akurat dan baik.  

Pohon keputusan (decision tree) sekarang digunakan secara luas sebagai alat bantu 

prediksi. Decision tree mampu mendeteksi dan menghitung efek nonlinear pada 

variabel dependen dan interaksi di antara variabel independen. CHAID (Chi-Square 

Automatic Interaction Detection) merupakan salah satu pohon keputusan (decision 

tree). Seperti namanya, CHAID menggunakan kriteria uji chi-square untuk membentuk 

diagram pohon. Pada setiap cabangnya, CHAID melakukan tahap 
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penggabungan(merging) dan tahap pemisahan (splitting) (Ritschard, 2010). Menurut 

penelitian yang telah dilakukan oleh Milana (2012) dan Rahayu (2015), metode CHAID 

akurat untuk klasifikasi.  

Dalam sebuah penelitian, sampel yang representatif terhadap populasi sangat 

penting. Sampel yang representatif akan meningkatkan keakuratan hasil penelitian. 

Diharapkan dengan sampel yang terbatas populasi dapat terwakili, sehingga penelitian 

akan efektif dan efisien. Oleh karena itu diperlukan pembobotan sampel, yaitu 

pemberian bobot pada data sehingga satu sampel dapat mewakili lebih dari satu data 

dalam populasi. 

Indonesia merupakan negara berkembang yang telah mengalami kemajuan pesat di 

bidang ekonomi dan sosial. Semakin banyak penduduk Indonesia yang menikmati 

standar hidup yang lebih tinggi. Indonesia juga mempunyai potensi pertumbuhan yang 

kuat, yaitu populasi yang masih muda. Saat ini Indonesia mempunyai tantangan dalam 

bidang perekonomian, yaitu melakukan diversifikasi ekonomi dengan memperkuat 

kualitas sumber daya manusia sehingga memungkinkan sektor-sektor ekonomi yang 

padat keterampilan dan padat tenaga kerja untuk terus berkembang (Survei Ekonomi 

OECD : Indonesia 2016, 2016).  

Menurut Sumitro Djojohadikusumo (1994) dalam BPS (2015), masalah 

pengangguran menjadi tantangan pokok dalam pembangunan ekonomi negara-negara 

berkembang. Berhasil tidaknya suatu usaha untuk menanggulangi hal ini akan 

mempengaruhi kestabilan sosial politik dalam kehidupan masyarakat dan kontinuitas 

dalam pembangunan ekonomi jangka panjang. Pada tahun 2015 Kabupaten 

Temanggung mempunyai Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) paling tinggi di 

Jawa Tengah, yaitu 75,47%.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Ketepatan Klasifikasi Metode Regresi Logistik Dan Metode Chaid dengan 

Pembobotan Sampel” dengan studi kasus Sakernas Kabupaten Temanggung tahun 2015. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan ketepatan metode regresi logistik dan 

metode CHAID dengan pembobotan sampel untuk klasifikasi status angkatan kerja 

Kabupaten Temanggung 2015.  

 

METODE 

Analisis data akan dilakukan menggunakan 2 metode, yaitu metode regresi 

logistik dan metode CHAID. Data yang akan digunakan merupakan data berbobot yang 

berasal dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Kabupaten Temanggung 

tahun 2015. Analisis data menggunakan bantuan software SPSS 18. Adapun langkah-

langkah analisis data adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis data menggunakan metode regresi logistik dengan pembobotan sampel, 

yang mempunyai tahapan-tahapan sebagai berikut. 

a. Melakukan pembobotan sampel 

b. Estimasi parameter 

c. Uji signifikansi secara serentak 

d. Uji signifikansi secara parsial 

e. Uji kesesuaian model 

2. Menghitung ketepatan klasifikasi metode regresi logistik 
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3. Menganalisis data menggunakan metode CHAID yang mempunyai tahapan-tahapan 

sebagai berikut. 

a. Melakukan pembobotan sampel 

b. Tahap penggabungan (merging) 

c. Tahap pemisahan (splitting) 

d. Tahap penghentian (stopping) 

4. Menghitung ketepatan klasifikasi metode CHAID  

Adapun langkah-langkah analisis data menggunakan software SPSS 18 dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pembobotan Sampel 

Pembobotan sampel adalah memberi bobot pada sebuah sampel sehingga satu 

sampel dapat mewakili lebih dari satu data. Dalam SPSS, hal ini dikenal dengan 

nama Weight Cases. Langkah-langkah melakukan pembobotan sampel dalam SPSS 

18 adalah sebagai berikut. 

a. Masukkan semua variabel ke dalam SPSS, begitu juga dengan variabel yang 

akan dijadikan pembobotan sampel.  

b. Klik Data – Weight Cases, maka akan muncul kotak dialog Weight Cases. 

Centang Weight case by, kemudian masukkan variabel yang akan dijadikan 

pembobotan sampel ke dalam kotak Frequency Variable. Klik OK.  

2. Metode Regresi Logistik  

Langkah-langkah metode regresi logistik dengan pembobotan sampel menggunakan 

SPSS adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan pembobotan sampel 

b. Klik Analyze – Regression – Binary Logistic, kemudian akan muncul kotak 

dialog Logistic Regression. Masukkan variabel dependen ke dalam kotak 

Dependent, dan masukkan variabel independen yang dikehendaki ke dalam 

kotak Covariates.  

c. Klik Categorical, kemudian masukkan variabel independen kategori ke dalam 

kolom Categorical Covariates.  

d. Klik OK 

3. Metode CHAID 

a. Melakukan pembobotan sampel 

b. Klik Analyze – Classify – Tree, kemudian akan muncul totak dialog Decision 

Tree. Masukkan variabel dependen ke dalam kotak Dependent Variable, dan 

masukkan variabel independen ke dalam kotak Independent Variables.  

c. Pilih CHAID pada bagian Method. Klik OK.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Regresi Logistik 

Telah dilakukan analisis data hasil Sakernas Kabupaten Temanggung tahun 2015 

menggunakan metode regresi logistik dengan pembobotan sampel. Analisis regresi 

logistik dilakukan sampai semua variabel independen dalam persamaan signifikan 

(secara serentak dan secara parsial) terhadap variabel dependen. Jika masih terdapat 
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variabel independen yang tidak signifikan, maka analisis regresi akan terus dilakukan 

(hanya dengan variabel independen yang signifikan).  

Model Pertama 

 
Dengan 

 

 

 

 

 
Uji Signifikansi Serentak Model Pertama 

 

Gambar 1. Hasil Uji Signifikasni Serentak Model Pertama 

Berdasarkan hasil analisis data pada gambar 3, nilai uji rasio likelihood adalah 

29.030,031 dengan nilai signifikansi 0,000. Keputusan pengujian adalah menolak H0. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa paling sedikit terdapat satu variabel independen 

yang signifikan terhadap variabel status angkatan kerja.  

Uji Signifikansi Parsial Model Pertama 

 

Gambar 2. Hasil Uji Signifikansi Parsial Model Kedua 

Berdasarkan hasil analisis data pada gambar 4, dapat dilihat nilai uji Wald dan 

nilai signifikansinya untuk setiap variabel independen. Keputusan pengujian adalah 

menolak H0 untuk variabel hubungan dengan kepala rumah tangga, jenis kelamin, 

status pernikahan, pendidikan, dan pengalaman kerja. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hanya variabel-variabel tersebut yang signifikan terhadap variabel status 

angkatan kerja. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis regresi logistik kedua.  
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Model Kedua 

 
Dengan 

 

 

 

 
 

Uji Signifikansi Serentak Model Kedua 

 

Gambar 3. Hasil Uji Signifikansi Serentak Model Kedua 

Berdasarkan hasil analisis data pada gambar 5, nilai uji rasio likelihood adalah 

25.952,666 dengan nilai signifikansi 0,000. Keputusan pengujian adalah menolak H0. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa paling sedikit terdapat satu variabel independen 

yang signifikan terhadap variabel status angkatan kerja.  

 

Uji Signifikansi Parsial Model Kedua 

 

Gambar 4. Hasil Uji Signifikansi Parsial Model Kedua 

Berdasarkan hasil analisis data pada gambar 6, dapat dilihat nilai uji Wald dan 

nilai signifikansinya untuk setiap variabel independen. Keputusan pengujian adalah 

menolak H0 untuk variabel hubungan dengan kepala rumah tangga, jenis kelamin, 

status pernikahan, pendidikan, dan pengalaman kerja. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel-variabel tersebut signifikan terhadap variabel status angkatan kerja.  

Uji Kesesuaian Model  

Dari analisis regresi logistik kedua, semua variabel independen dalam model telah 

signifikan terhadap variabel status angkatan kerja. Untuk menguji kesesuaian model, 

dilakukan uji Hosmer Lemeshow terhadap model regresi logistik kedua. Berdasarkan 

penelitian Graubard et.al, uji Hosmer Lemeshow tidak dapat dimodifikasi untuk 

kasus pembobotan sampel. Karena pada penelitian ini digunakan pembobotan sampel 

maka uji Hosmer Lemeshow tidak perlu dilakukan.  
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Odd Ratio (OR) 

Persamaan regresi logistik dapat diinterpretasikan dengan menggunakan nilai odd 

ratio. Odd ratio (OR) merupakan perbandingan antara peluang sukses (y=1) dengan 

peluang gagal (y=0). Pada penelitian ini, odd ratio merupakan perbandingan antara 

peluang bekerja dengan peluang pengangguran. Berikut ini merupakan interpretasi 

persamaan regresi logistik kedua. 

1. Nilai odd ratio variabel hubungan dengan kepala rumah tangga adalah 0,335 . 

Seorang angkatan kerja bukan kepala rumah tangga cenderung untuk memiliki 

status bekerja sebanyak 0,335 kali lipat dibandingkan kepala rumah tangga. 

Karena koefisien negatif maka hubungan variabel status angkatan kerja dan 

hubungan dengan kepala rumah tangga berbanding terbalik.  

2. Nilai odd ratio variabel pendidikan kategori ≤ SD sederajat adalah 235,985. 

Seorang angkatan kerja yang mempunyai pendidikan ≤ SD sederajat cenderung 

untuk memiliki status bekerja sebanyak 235,985 kali lipat dibandingkan seorang 

yang mempunyai pendidikan > SD sederajat. Karena koefisien positif maka 

hubungan variabel status angkatan kerja dan pendidikan berbanding lurus.  

3. Nilai odd ratio variabel pendidikan kategori SLTP sederajat adalah 38,084. 

Seorang angkatan kerja yang mempunyai pendidikan SLTP sederajat cenderung 

untuk memiliki status bekerja sebanyak 38,084 kali lipat dibandingkan seorang 

yang mempunyai pendidikan > SLTP sederajat. Karena koefisien positif maka 

hubungan variabel status angkatan kerja dan pendidikan berbanding lurus. 

4. Dst. 

Ketepatan Klasifikasi Regresi Logistik 

Ketepatan regresi logistik dapat diukur menggunakan perhitungan 1 – APER 

(Apparent Error Rate).  

1. Bekerja 

Pada contoh perhitungan prediksi variabel status angkatan kerja sebagai 

bekerja, digunakan sampel ke-1. Untuk mengetahui nilai prediksi variabel 

dependen sampel ke-1, nilai variabel independen disubstitusikan ke dalam 

persamaan regresi logistik. Untuk mensubstitusikan ke dalam persamaan regresi 

logistik, perlu memperhatikan gambar 7.  

 

Gambar 5. Kode Variabel Dummy 

g(x)=3,870 – 1,095  + 0,485  – 3,602  + 5,464  + 3,640  + 2,780  + 

0,844  – 1,569   

=4,637 

Sehingga  
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Karena  > 0,5, maka sampel pertama diprediksi masuk kelas 1 (bekerja).  

2. Pengangguran 

Pada contoh perhitungan prediksi variabel status angkatan kerja sebagai 

pengangguran, digunakan sampel ke-44. Perhitungan dilakukan dengan cara yang 

sama seperti pada kasus bekerja. 

g(x)=3,870 – 1,095  + 0,485  – 3,602  + 5,464  + 3,640  + 2,780  + 

0,844  – 1,569   

=-1,911  

Sehingga  

  

Karena  < 0,5, maka sampel pertama diprediksi masuk kelas 0 

(pengangguran).  

Ketepatan klasifikasi dapat dihitung menggunakan rumus 1 – APER. Adapun 

perhitungannya adalah sebagai berikut. 

 

 
Ketepatan metode regresi logistik dengan pembobotan sampel dalam klasifikasi 

status angkatan kerja Kabupaten Temanggung tahun 2015 adalah 96,4%.  

CHAID 

Tahap Penggabungan (Merging) 

Tahap penggabungan untuk variabel umur akan dijelaskan pada bagian ini. 

Sebelum melakukan tahap penggabungan, terlebih dahulu ditentukan apakah variabel 

umur merupakan variabel nominal atau ordinal. Jika variabel umur merupakan 

variabel nominal, maka pasangan kategori yang dapat dibentuk adalah dua kategori 

manapun yang dapat dibentuk. Sedangkan jika variabel umur merupakan variabel 

ordinal, maka pasangan kategori yang dapat dibentuk adalah dua kategori yang 

berurutan. Pada penelitian ini, variabel umur merupakan variabel ordinal sehingga 

hanya kategori yang berurutan yang dapat dibentuk.  

Tabel 1. Tabel Silang Status Angkatan Kerja dan Umur 

 

Dari tabel 1 dapat diketahui statistik umur terhadap status angkatan kerja. 

Pasangan kategori yang dapat dibentuk adalah (15-24 tahun dan 25-54 tahun) dan 

(25-54 tahun dan ≥ 55 tahun). Langkah selanjutnya adalah membuat sub tabel dari 

tabel 1, yaitu tabel silang dari setiap pasang kategori variabel umur terhadap variabel 

status angkatan kerja. Sub tabel yang pertama dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Sub Tabel Silang Status Angkatan Kerja dan Umur 

 

Untuk melakukan penggabungan kategori, digunakan statistik uji chi-square. 

Sehingga akan dilakukan uji chi-square untuk tabel 2.  

H0 : tidak terdapat hubungan antara variabel umur dan variabel status angkatan 

kerja 

H1 : terdapat hubungan antara variabel umur dan variabel status angkatan kerja 

Tolah H0 jika  

Taraf signifikansi : 5% 

Perhitungan : 
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Keputusan : 

Nilai  adalah 3,841. Keputusan pengujian adalah menolak H0, artinya 

terdapat hubungan antara variabel umur dan variabel status angatan kerja. Sehingga 

pasangan ketegori pada tabel 2 tidak digabung.  

Tabel 3 merupakan sub tabel kedua dari tabel silang variabel status angkatan kerja 

dan variabel umur.  

Tabel 3. Sub Tabel Silang Status Angkatan Kerja dan Umur 

 

Dengan cara yang sama, dilakukan uji chi-square pada tabel 3. Diperoleh nilai 

statistik uji chi-square untuk tabel 3 adalah 462,615.  

Keputusan :  

Nilai  adalah 3,841. Keputusan pengujian adalah menolak H0, artinya 

terdapat hubungan antara variabel umur dan variabel status angkatan kerja. Sehingga 

pasangan ketegori pada tabel 3 tidak digabung.  

Tahap Pemisahan (Splitting) 

Pada tahap pemisahan, simpul akan dipisah menggunakan sebuah variabel 

independen. Simpul ini akan dibagi menjadi beberapa bagian berdasarkan kategori 

variabel independen pemisah simpul. Pada bagian ini akan dijelaskan tahap 

pemisahan dari root node. Untuk mengetahui variabel independen mana yang akan 

digunakan untuk memisahkan simpul root node, digunakan statistik uji chi-square. 

Variabel independen yang digunakan untuk memisahkan simpul adalah yang 

mempunyai nilai statistik uji chi-square terbesar dan signifikan terhadap variabel 

dependen.  

Sebelum melakukan uji chi-square, terlebih dahulu dibentuk tabel silang setiap 

variabel independen terhadap variabel status angkatan kerja. Setelah itu, dilakukan 

uji chi-square pada setiap tabel silang. Adapun langkah uji chi-square sama seperti 

sebelumnya. Hasil uji chi-square dari setiap variabel independen terhadap variabel 

status angkatan kerja dapat dilihat pada tabel 4. 

Berdasarkan tabel 4, nilai statistik uji chi-square terbesar terdapat pada variabel 

umur dan nilai sig. variabel umur kurang dari taraf signifikansi (signifikan terhadap 

variabel status angkatan kerja). Sehingga variabel umur digunakan sebagai variabel 

pemisah pada root node. 
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Tabel 4. Hasil Uji Chi-Square Setiap 

Variabel Independen terhadap Variabel Status Angkatan Kerja 

 

Sekarang telah terbentuk diagram pohon dengan tiga cabang, yaitu 15-24 tahun, 

25-54 tahun, dan ≥ 55 tahun. Langkah penggabungan dan pemisahan dilakukan lagi 

pada setiap cabang yang terbentuk berdasarkan variabel umur sampai kriteria 

penghentian terpenuhi.  

Tahap Penghentian (Stopping) 

Pada tahap penghentian, pembentukan diagram pohon dihentikan karena 

memenuhi satu atau lebih kriteria penghentian.  

Ketepatan Metode CHAID 

Pohon CHAID yang telah terbentuk berisi variabel-variabel independen, yaitu 

umur, pendidikan, pengalaman kerja, status pernikahan, dan klasifikasi 

desa/kelurahan. Pelabelan kelas dilakukan pada setiap simpul akhir (terminal node) 

untuk mengetahui termasuk dalam kategori variabel dependen yang mana suatu 

simpul akhir. Pelabelan kelas dilakukan berdasarkan persentase terbesar kategori 

variabel dependen dalam simpul akhir. Misalnya dalam suatu simpul akhir kategori 

A sebesar 30% dan kategori B sebesar 70%, maka simpul akhir ini masuk ke dalam 

kategori B.  

Dari analisis data yang telah dilakukan dihasilkan pohon CHAID yang 

mempunyai 14 simpul akhir.  

1. Simpul 4. Seorang angkatan kerja dikategorikan bekerja jika berumur 15-24 

tahun dan pendidikan ≤ SD sederajat.  

2. Simpul 12. Seorang angkatan kerja dikategorikan bekerja jika berumur 15-24 

tahun, pendidikan SLTP sederajat, dan mempunyai pengalaman kerja. 

3. Simpul 13. Seorang angkatan kerja dikategorikan bekerja jika berumur 15-24 

tahun, pendidikan SLTP sederajat, dan tidak mempunyai pengalaman kerja.  

4. Simpul 14. Seorang angkatan kerja dikategorikan bekerja jika berumur 15-24 

tahun, pendidikan SLTA sederajat, dan mempunyai pengalaman kerja.  

5. Simpul 15. Seorang angkatan kerja dikategorikan bekerja jika berumur 15-24 

tahun, pendidikan SLTA sederajat, dan tidak mempunyai pengalaman kerja.  

6. Simpul 7. Seorang angkatan kerja dikategorikan pengangguran jika berumur 15-

24 tahun dan pendidikan DI-DIII, ≥ S1.  

7. Dst  

Setelah dilakukan pelabelan kelas pada setiap simpul akhir, langkah selanjutnya 

adalah mengklasifikasikan setiap sampel apakah termasuk dalam kategori bekerja 

atau pengangguran. Berikut ini merupakan contoh prediksi variabel status angkatan 

kerja sebagai bekerja atau pengangguran.  
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1. Bekerja 

Pada contoh prediksi status angkatan kerja sebagai bekerja digunakan sampel 

ke-2. Untuk mengkategorikan sampel, dilihat variabel independen yang masuk 

dalam diagram pohon CHAID. Variabel independen yang masuk dalam diagram 

pohon CHAID adalah umur, pendidikan, pengalaman kerja, status pernikahan, 

dan klasifikasi desa/kelurahan. Pada sampel ke-2, nilai variabel untuk variabel 

independen tersebut berturut-turut adalah 15-24 tahun, SLTP sederajat, tidak 

mempunyai pengalaman kerja, tidak menikah, dan bertempat tinggal di 

pedesaan. Maka sampel ke-2 termasuk dalam simpul akhir 13. Sampel ke-2 

dikategorikan sebagai bekerja.  

2. Pengangguran  

Pada contoh prediksi status angkatan kerja sebagai pengangguran digunakan 

sampel ke-393. Untuk mengkategorikan sampel, dilihat variabel independen 

yang masuk dalam diagram pohon CHAID. Variabel independen yang masuk 

dalam diagram pohon CHAID adalah umur, pendidikan, pengalaman kerja, 

status pernikahan, dan klasifikasi desa/kelurahan. Pada sampel ke-393, nilai 

variabel untuk variabel independen tersebut berturut-turut adalah 15-24 tahun, ≥ 

S1, mempunyai pengalaman kerja, tidak menikah, dan bertempat tinggal di 

perkotaan. Maka sampel ke-2 termasuk dalam simpul akhir 7. Sampel ke-393 

dikategorikan sebagai pengangguran.  

Prediksi variabel status angkatan kerja dilakukan pada 400 sampel. Setelah 

dilakukan prediksi nilai variabel status angkatan kerja semua sampel, diperoleh hasil 

klasifikasi seperti pada tabel 5. 

Tabel 5. Tabel Klasifikasi Metode CHAID 

 

Ketepatan klasifikasi dapat dihitung menggunakan rumus 1 – APER. Adapun 

perhitungannya adalah sebagai berikut. 

 

 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh ketepatan klasifikasi metode metode 

CHAID adalah sebesar 0,966 atau 96,6%.  

Ketepatan klasifikasi metode regresi logistik dan metode CHAID dalam 

mengklasifikasikan status angkatan kerja Kabupaten Temanggung 2015 dapat dilihat 

pada tabel 6.  

Tabel 6. Tabel Ketepatan Metode Regresi Logistik dan Metode CHAID 

 



Puspa Juwita, Ketepatan Klasifikasi Metode Regresi Logistik dan … 

 

PRISMA 1, 2018 | 695 

Dari hasil dan pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

CHAID mempunyai ketepatan klasifikasi yang lebih tinggi dalam mengklasifikasikan 

status angkatan kerja Kabupaten Temanggung tahun 2015.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa (1) ketepatan metode 

regresi logistik dengan pembobotan sampel pada klasifikasi status angkatan kerja 

Kabupaten Temanggung 2015 adalah 96,4%, (2) ketepatan metode CHAID dengan 

pembobotan sampel pada klasifikasi status angkatan kerja Kabupaten Temanggung 

2015 adalah 96,6%, dan (3) metode CHAID mempunyai ketepatan lebih tinggi pada 

klasifikasi status angkatan kerja Kabupaten Temanggung 2015.  
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